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Lahir di Solo 
S olo (Surakarta) sang "surga Hindia Belanda" itu tahun ini genap berumur 272 tahun, Kian merenta tapi 
Kola Solo selalu punya greget dan 
warganya tak pernah berhenti 
berolah kreasi. 
Solo bagaikan ma ta air yang 
tidak pernah kering ditimba 
dan ditafsirkan, Solo tak hanya 
bergelayulan dalam stlur-sulur 
irama gending, gem lai gerak 
lari keraton, dan t mpukan 
karya pujangga, melainkan 
juga terserap dalam sumsum 
masyarakat yang tak pernah 
surut memaknai kota lua ini. 
Kola pada dasarnya menyediakan 
sangu kepada masyarakal berupa 
roncean kisah kelampauan untuk 
dimaknai dan diterangkan 
dari aneka sisi pandang. 
Tanpa bennaksud menepikan 
keberadaan komunilas yang 
dibangun sejak awal .oleh Ki 
Gede Sala (dalam beberapa 
literatur sejarah disebut juga 
I<yai Gede Sala), secara politis 
dan kultural tonggak sejarah 
Solo dimulai dari peristiwa 
boyong kedhaton pada 1745. 
Kala itu terlibat sekitar 50,000 
orang dalam acara kolosal yang 
dimulai dari Keraton Kartasura 
yang hancur, Realitas historis 
tersebut rupanya menyita 
perhatian ilmuwan luar negeri 
pada kemudian hari. Sudut 
pandang loka! co~ Cisingkirk.i.n. 
dipakajbh bcamata asing_ 
Dari barisan pendek ladooesianis 
pengkaji Solo, mencuat nama 
John Pemberton (2003), Dengan 
bekal perspektif kultural yang 
bias personal, antropolog ini 
menginterpretasi kasus arak-
arakan perpindahan ibu kota 
istana pewaris Mataram Islam itu. 
Catalan buram menghiasi 
laporan risetnya dan it1i dikutip 
para penulis lokal tanpa ditinjau 
secara kritis, Peravaan membawa 
barang-barang yang tersisa dari 
Keraton Kartasura ini dianggap 
sangat aneh dalam adat kerajaan 
Jawa, 
Arak-arakan sejauh 10 kilometer 
melintasi JI. dr. Radjiman itu 
dinilai menyimpang dari lradisi 
para pendahulu. Arak-arakan 
masa scbelumnya (Kediri, 
Pajajaran, Medang Kamulan, 
dan Majapahit) identik pamer 
kemenangan, kejayaan suatu 
kerajaan, serta simbol kekuatan 
militer, 
Sedangkan upacara perpindahan 
ibu kota kerajaan yang dikerjakan 
Paku Buwono II bareng rakyat 
ilu akibat keraton hancur dan 
penjarahan barang penting istana 
yang menyesakkan dada, 
Arak-arakan ke Surakarla 
merepresenlasikan suatu 
kerajaan yang tersingkir dan 
pengingkaran alau penundaan 
terhadap penyingkiran ilu. Arak-
arakan kerajaan pra-Surakarta 
tidak disangsikan lagi selalu 
diselenggarakan dengan sadar, 
~~~g-~~1 ~eJ"~~~a~ ~i,n~kat ~es.uksesan, 
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Dengan memamerkan arak-
arakan payung agung, pusaka 
sakti, dan lokoh kerajaan, kirab 
pada 1745 itu seakana-akan 
melukiskan sebuah kerajaan 
yang jaya, tertata, dari tertib. 
Arak-arakan ilu diramaikan 
dengungan gong dari gamelan 
seremoni yang ditaruh sepanjang 
ialan ke Desa Sala ditingkahi 
troe1~e'. Jan :.irr.bur. Su.ara gemuruh 
barisan mirip pasukan menuju 
peperangan yang menyebabkan 
tala kirab ini tampil teratur. 
Tampaklah "negara" atau 
kerajaan yang terwujud dalam 
diri Paku Buwono II dan di 
sekelilingnya pelan-pelan berjalan 
dalam suatu arak-arakan.ritual 
yang ideal. 
"Negara" dipindahkan dalam 
suatu pusat kosmis yang faraknya 
hanya sejauh geni~mbakan 
meriam dari istana Kartasura 
yang ambruk, Dengan kasunyatan 
boyong kedhaton tersebut, Paku 
Buwono II disebut "raja migran" 
(2003: 53), 
... 
Dekonstruksi 
Kesadaran masyarakat Solo 
mestinya lergugah sekaligus 
terganggu oleh calatan buram 
itu. Perlu menafsirkan ulang 
peristiwa bersejarah di. 'kota 
mereka sendiri sesuai kacamala 
lokal dan mengaktualisasikan 
dalam keh.idupan kekinian. 
Babwl Giyanti merekam prosesi 
kirab, Secara teoretis, babad 
adalah memori kolektif masyarakat 
ten tang sualu kebudayaan dan 
kejadian penting. 
Ban yak pula babad yang ditulis 
juru tulis keraton yang Iumrah 
menampilkan sosok raja dan 
tokoh pen ting kerajaan, kurang 
menyediakan ruang bagi rakyat 
untuk berkisah, 
Hal itu selaras dengan adagium 
klasik: sejarah menjadimonopoli -· 
penguasa, Selelah dite)usuri lebih 
~e!~~~" pe:~~~i.~a--~~~k~~~a-~~-~ 
~ong cilik ikut menjadi korban ada pertumpahan darah. Aksi., 
dari suatu kerusuhan atau kekerasan dan kekejaman tak 
· peperangan, Butuli peranti mewarnai berdirinya I<ota Solo, 
kebersamaan 13ntuk memikul . teinpat lahir dan.besar Presiden 
nasib perih itu,'. Joko Widodo. 
Desa Sala rrlakin riuh dan. Juga tiada sikap kesewenang-
menjadi kuilif.!raja · dengan' wenangan yang diajarkan oleh 
bersatunya' elem'l.>n /Ilasyarakat pemimpin Solo pada masa lampau 
dagang, buruh,, deq.gan petanL kepada ra kyat dan orang lain, 
Dari sisi pandang lertentu, Spirit perdamaian dan kompromi. 
peradaban Solo yang nantinya yang mulus justru tersembul 
melahirkan kebucL:i;·aan adiluhung dari pengalaman Palm Buwono 
juga dibangun_ole~yat.luas. ll-memperlakukan Ki Gede Sala 
Demikiail. pUJai raja atau dengan baik. 
perilinipin tanpa lrakyat. tak Raia memberi imbalan.yang 
mungk.in menjal.a'nkan roda lebih-l:epada Ki Gede Sala sebagai 
pemerintahannya, Sebalikn}'a, pemimpin Desa Sala. Meski raja 
rakyat tanpa seorang pemimpin bisa mempunyai banyak-prajuril dan 
berjalall'sendii-L Petuah ini telah kawula yang setiap saat bisa 
dianyam dalam Semt Panitisastra digerakkan unluk melawan dan 
bahwa raja dan rakyat kodratnya mengusir Ki Gede Sala, hal itu 
bisa guyup dan mong-kinemong. tidak dilakukan. 
Raja dan rakyat diib~ratkan' singa, Raja malah memenuhi permintaan 
dan hutan. · "ganti untung" dari Ki Gede 
Pemaknaan selanjutnya yakni Sala lewat wangsit (pasemon) 
peristiwa arak-arakan pada 1745 "laledhek" (mata uang ringgit) 
bukanlah penyimpangan dari , satu leksa. Gong sekar delima 
~jarah Jawa seperti yang dituturkan (gamelan) sebagai lambang suara. 
John Pemberton. Dalam takaran bisebut "ganti untung" lantaran 
terlentu, vrosesi perpiµdahan ini Ki Gede Sala setelah- diheri uang, 
lak menampilkan kenestapaan. raj a tidak memerintahkan dia 
Peristiwa ini adalah buah dari bersama komunitasnya untuk 
bibil kreativilas masyarakal Solo hengkang, Mereka diperbolehkan 
yang kemudian diwarisi oleh anak sampai akhir hayal linggal di 
cucu mereka hingka sekarang, Solo, bahkan Ki Gede .Sala 
Fakta historis ini menjelaskan dimakamkan di lingkungan 
Solo merupakan sungai kreativilas dekat keraton, 
yang mengalirkan pengetahuan Spirit meilgoormati cikal bakal 
dan keterampil<1n mengolah. dan komuniti.s Desa Sala telah 
sesuatu. ' dipraktikkan oleh PakuBuwono 
Dibaca denga\n kacamata II jauh sebeluni aksi damai Joko 
lokal, arak-arakari adalah napas Widodo kala menjabat Wali Kola 
perjuangan woh,g Solo dalam Solo memindahkan pedagang 
menciptakan keseiarasan atau kaki lima yang membuat dirinya 
harmoni hid up da~ mewujudkan melejit sampai kancah nasional. 
kehidupan yang,jbaru selelah Ada semangal membangun 
semuanya luluh :lantak, kota·tanpa menanggalkan rasa 
Arak-arakan pa;da inasa lalu kamanungsan dan welas asih. 
justru menyororigkan petuah Sekali lagi, boyong kedhaton · 
kepada publik batiwa janganlah dijadikan inspirasi acara seni 
senantiasa lll~!)ggerutu-menyes-a:li- ····· pertunju1faii 'tak sekadar mencari 
na:sib. Taiigan pu}a bersungut- nilai keterjualan dalam kerangka 
sungul meratapi', kekurangan. ektmomi turisme dan. semangat 
M~~ya}ahkan diri da!i,~e_ku!~°.gan ?1-e.ndek?ns~ruksi cara pandang 
